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ABSTRACT  
Purpose: This study aims to examine the effect of cash holding, bonus 
plans, institutional ownership, and profitability on income smoothing in 
financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
Methodology/approach: The  research  data  is  sourced  from  
the Annual  Report  and  Share Price Information of  Finacial 
Companies Listed  on  the  IDX  (Indonesian  Stock  Exchange)  
2017-2021.  The analytical method uses logistic regression by SPSS 
26. 
Findings: The results show that cash holding and bonus plan have no 
significant effect on income smoothing. Meanwhile, institutional 
ownership and profitability have signuficant effect on income smoothing 
Practical and Theoretical contribution/Originality: The 
implication of this research is expected to  help  investors and shareholders 
to understand the factors that can maximize management behavior to do 
income smoothing on financial statement. In addition,  potential  
investors  are  expected  to  be  able  to  use  the findings  of  this  study  
to  help  them  assess  the  condition  of  the company   before   making   
investment   decisions. Novelty   of   this research is focusing on the 
financial sector as a sample whereas previous research only focused on the 
non-financial sector.  
Research Limitation: Future studies may be useful to use other 
variables to income smoothing examined to provide a newly additional 
finding. 
 
Keywords: Bonus Plan, Cash Holding, Income Smoothing, 
Institutional Ownership, Profitability. 
 
ABSTRAK  
Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh cash holding, bonus plan, kepemilikan institusional, 
dan profitabilitas terhadap perataan laba pada perusahaan 
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Metode/pendekatan: Data penelitian bersumber dari 
Laporan Tahunan dan Informasi Harga Saham Perusahaan 
Sektor Keuangan yang Terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) 2019-2021. Metode analisis menggunakan regresi 
logistik dengan SPSS 26. 
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Penemuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash 
holding dan perencanaan bonus tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba. Sementara, Kepemilikan institusi dan 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 
Kontribusi Praktik dan Teoretis/Orisinalitas: Implikasi 
dari penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dan 
pemegang saham untuk memahami faktor-faktor yang dapat 
memaksimalkan perilaku manajemen untuk melakukan 
perataan laba pada laporan keuangan. Selain itu, calon 
investor diharapkan dapat menggunakan temuan penelitian 
ini untuk membantu mereka menilai kondisi perusahaan 
sebelum mengambil keputusan investasi. Kebaruan penelitian 
ini dimana penelitian ini berfokus pada perusahaan yang 
bergerak dibidang keuangan sebagai sampel sementara 
penelitian terdahulu berfokus pada perusahaan sektor non-
keuangan.  
Keterbatasan Penelitian: Studi selanjutnya mungkin 
berguna untuk menggunakan variabel lain untuk pemeriksaan 
perataan laba untuk memberikan temuan tambahan baru. 
 
Kata kunci: Bonus Plan, Cash Holding, Kepemilikan 
Institusional, Profitabilitas, Perataan Laba. 
 

PENDAHULUAN  

Laba merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung di dalam laporan keuangan 
dan yang sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Informasi laba 
merupakan komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan untuk menilai kinerja 
manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam jangka 
panjang, dan menaksir risiko investasi atau meminjamkan dana. Adanya perubahan informasi 
atas laba bersih suatu perusahaan melalui manajemen laba yang akan memberikan dampak 
yang cukup berpengaruh terhadap tindak lanjut para pengguna informasi yang bersangkutan. 
Salah satu teknik manajemen laba yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk mencapai 
tujuannya adalah dengan perataan laba (income smoothing) (Scott, 2015). 

Income smoothing dapat dicapai dengan beberapa cara. Salah satu caranya adalah dengan 
mengatur waktu kejadian seperti pengeluaran untuk peralatan pemrosesan data, periklanan, 
dan sebagainya, sehingga kejadian tersebut mengurangi variasi penghasilan dari   waktu ke 
waktu. Pendekatan lain adalah mengalokasikan pengeluaran tersebut dari waktu ke waktu 
untuk meratakan pendapatan. Prinsip akuntansi yang diterima secara umum memberikan 
kelonggaran yang cukup besar untuk memperhitungkan serangkaian kejadian keuangan 
tertentu. Oleh karena itu dimungkinkan untuk meratakan laba dengan pilihan alternatif 
akuntansi yang tepat (Nirmanggi & Muslih, 2020). 

Fenomena yang terjadi dalam perataan laba dimana beberapa perusahaan memperoleh laba 
yang naik secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, hal ini pernah terjadi pada BUMN 
di Indonesia yaitu PLN, Pertamina dan Garuda. Akibatnya OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 
meminta  BEI (Bursa Efek Indonesia) untuk melakukan verifikasi terhadap laporan keuangan 
Garuda (Arieza, 2019). Setiap perusahaan go public berpotensi melakuakn income smoothing 
untuk menarik investor yang lebih banyak, istilah income smoothing juga seringkali disebut 
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dengan window dressing yang lazim dilakukan pada kuartal keempat laporan keuangan (Azzahra, 
2021). Secara lebih rinci, subsektor yang melakukan income smoothing terdapat pada grafik 
1 dibawah. 

Pemegang saham menilai kinerja perusahaan dengan melihat laporan laba ruginya, dan 
investor lebih tertarik untuk membeli saham dari perusahaan yang memiliki pendapatan stabil 
(Khadijeh, 2013). Fakta ini dapat berkontribusi pada beberapa perusahaan yang terlibat dalam 
perilaku yang tidak pantas untuk memanipulasi keuntungan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Perataan laba merupakan salah satu bentuk manipulasi laba untuk meningkatkan 
penampilan kinerja perusahaan. Perataan laba dapat merugikan investor, karena investor 
tidak mengetahui posisi riil dan fluktuasi keuangan perusahaan (Pradipta & Susanto, 2019). 

Pelaporan keuangan berisikan data informasi akuntansi yang berguna bagi investor, kreditor, 
maupun pihak lainnya menggambarkan kinerja manajemen perusahaan. Reputasi sebuah 
perusahaan dapat tercermin dari laba, jika laba yang dihasilkan meningkat dan mendapat 
respon baik dari investor maka akan terjadi peningkatan harga saham perusahaan oleh 
investor dan begitupun sebaliknya. Jenis informasi yang dibutuhkan oleh manajemen salah 
satunya adalah laporan keuangan perusahaan. Manajemen memerlukan informasi tersebut 
untuk membantu dalam pengambilan keputusan (Sultan, 2021). 

Dalam teori agensi, hubungan keagenan  merupakan  sebuah  kontrak  antara  principal  dan  
agen. Agen yang memiliki  kepentingan pribadi cenderungmelaporkan laba secara oportunis 
untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Dalam hal ini manajemen laba menjadi tindakan 
yang sering terjadi di beberapa perusahaan yang mengalami konflik keagenan. Income 
smoothing  merupakan  salah  satu  jenis  manajemen laba dalam pelaporan keuangan. Adanya 
income smoothing dapat menyebabkan kualitas laba perusahaan menjadi rendah. Hal 
tersebut dikarenakan informasi  yang  terkandung  dalam  laporan  keuangan  tidak  
mencerminakan  kondisi  perusahaan  yang sebenarnya. Di sisi lain, investor lebih  
memperhatikan  perusahaan  yang  memiliki  kualitas  laba  yang tinggi  atau  setidaknya  
stabil,  karena  perusahaan  yang  mempunyai  laba  yang  berkualitas  dianggap memiliki  
prospek  yang  baik  di  massa  yang  akan  datang  dan  mampu  memberikan  keuntungan  
sesuai dengan yang diharapkan oleh investor (Scott, 2015). 

Income smoothing (perataan laba) dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain yakni 
jenis industri, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, resiko keuangan, struktur kepemilikan 
publik, praktik pengelolaan perusahaan serta lainnya (Ashari et al., 1994). Beberapa penelitian 
mulai mengkaji aspek lain yang diasumsikan dapat mempengaruhi praktik income smoothing 
(perataan laba) antara lain aspek cash holding, bonus plan, kepemilikan institusional, 
profitabilitas, dan lainnya. Meskipun banyak penelitian yang dilakukan terhadap income 
smoothing, tapi temuannya beragam (Oktavinawati & Herawaty, 2022). 

Cash holding adalah asset yang paling likuid berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh 
manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Cash holding sangat mudah dikendalikan 
oleh manajer, sehingga dapat memotivasi manajer untuk melakukan kepentingan pribadinya. 
Hal ini dapat meningkatkan praktik income smoothing karena karakteristik jumlah kas yang 
tersedia dalam perusahaan (Riyadi, 2017). Beberapa aliran penelitian mendokumentasikan 
dampak positif cash holding terhadap income smoothing (Oktavinawati & Herawaty, 2022) 
(Haniftian & Dillak, 2020). Sedangkan aliran penelitian yang tidak berpengaruh juga 
ditemukan pada cash holding dan income smoothing (Diah & Nyoman, 2018). 

Bonus plan atau kompensasi bonus akan diberikan perusahaan ketika manajemen mampu 
memenuhi target yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Kompensasi bonus adalah 
pembayaran sekaligus yang diberikan karena memenuhi sasaran kinerja (Simamora, 2015). 
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Perusahaan yang memiliki kompensasi bonus cenderung membuat manajemen akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi target agar mendapatkan bonus (Watts & 
Zimmerman, 1990). Motivasi tersebut yang mendorong manajemen untuk melakukan 
praktik income smoothing. Manajemen cenderung melakukan praktik akuntansi dengan 
menggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini (Koh, 2005). Beberapa 
penelitian menemukan hasil yang perngaruh pada bonus plan dan income smoothing (Anwar & 
Gunawan, 2020). Penelitian lain juga menemukan bahwa bonus plan dan income smoothing tidak 
ada pengaruh (Miftah & Murwaningsari, 2018). 

Dalam sebuah perusahaan, tidak hanya investor perorangan saja yang ada di dalamnya 
melainkan ada juga kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan investor lainnya. Umumnya institusi menyerahkan tanggung 
jawab untuk mengelola investasi pada divisi tertentu, sehingga institusi dapat memantau 
secara professional perkembangan investasinya akibatnya pengendalian terhadap tindakan 
manajemen sangat tinggi sehingga potensi kecurangan dapat ditekan (Koh, 2005). Selain itu, 
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak luar 
manajemen seperti, pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar 
negeri, dana perwakilan dan institusional lainnya pada akhir tahun. Kepemilikan institusional 
biasanya menjadi monitoring perusahaan saat menjalankan bisnisnya. Perusahaan yang 
mempunyai kepemilikan institusional yang tinggi bisa untuk memonitor kinerja manajemen 
(Suyono, 2018). Beberapa penelitian menemukan hasil bahwa institutional ownership 
berpengaruh terhadap income smoothing (Forentina & Hastuti, 2022), sedangkan penelitian lain 
mendokumentasikan hasil yang tidak berpengaruh antara institutional ownership dan income 
smoothing (Suyono, 2018). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa depan. 
Proksi yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu Return on Asset (ROA). Perusahaan 
yang memiliki profitabilitas yang lebih tinggi memungkinkan untuk melakukan tindakan 
perataan laba karena manajemen mengetahui kemampuan dalam mendapatkan laba di masa 
mendatang, sehingga memudahkan manajemen untuk mempercepat laba. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap income smoothing, 
yang artinya semakin tinggi Return On Asset (ROA) suatu perusahaan berarti perusahaan 
tersebut mempunyai kinerja yang bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian 
total aktiva yang dimiliki (Anwar & Gunawan, 2020).  Penelitian lainnya menemukan 
profitabilitas dengan income smoothing mempunyai hubungan yang negatif, yang artinya jika 
profitabilitas perusahaan semakin rendah, maka semakin tinggi keinginan manajemen 
perusahaan untuk melakukan income smoothing (Devina et al., 2021). Namun, terdapat juga 
penemuan yang mendokumentasikan tidak adanya pengaruh antara profitabilitas dan income 
smoothing (Sultan, 2021). 

Persentase perusahaan per sektor yang melakukan income smoothing dapat dilihat di figure 
dibawah ini: 
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Sumber: Data Diolah 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa sektor financial dan healthcare merupakan sektor yang 
paling banyak menggunakan praktek income smoothing dengan persentase sebesar 75%. 
Sektor yang paling rendah dalam melakukan praktek manajemen laba adalah sektor 
transportation & logistic dengan persentase sebesar 22%. Sektor properties & real estate dan energy 
mempunyai persentase diatas 50% dari praktek income smoothing. Sedangkan di sektor basic 
material, stengah dari jumlah perusahaan yang ada dalam sektor tersebut melakukan income 
smoothing, dan sektor consumer non-cylical dan infrastructures hampir setengahnya  melakukan 
income smoothing. Sektor lainnya seperti technology, industrials,dan consumer cylical persentasenya 
hanya dibawah 30% dalam melakukan praktek income smoothing. 

Sektor finansial atau sering dikenal sebagai sektor keuangan adalah perusahaan yang bergerak 
di dalam dunia finansial. Tentunya, di dalam sektor ini, hal-hal seperti income smoothing 
dalam laporan keuangan menjadi sangat penting untuk dicermati. Sub sektor pada sektor 
keuangan diantaranya: Bank Financial Institution (Lembaga pembiayaan) Securities Company 
(Perusahaan efek) Insurance (Asuransi) Mutual funds (Reksa dana) dan sub sektor lainnya 
(Kayo, 2020). 

Sektor financial sering menjadi perhatian dalam penelitan karena bank  menggunakan provisi 
kerugian pinjaman untuk meratakan pendapatan dan apakah perilaku ini dipengaruhi oleh 
prilaku manajemen dan faktor kelembagaan lainnya. Faktor sosio-politik utama yang 
mempengaruhi produktivitas dalam perekonomian sebagian besar dipengaruhi oleh 
perbankan. Oleh karena itu, kinerja perbankan harus diperhatikan khususnya bagaimana 
seorang manajemen perbankan dapat dipercaya dalam mengelola laporan keuangan dengan 
baik. Perataan laba juga merupakan properti pelaporan keuangan penting yang diperhatikan 
oleh auditor, manajer bank, dan regulator. Sejauh ini, dampak income smoothing terhadap 
kinerja bank mendapat sedikit perhatian dalam literatur perbankan (Ozili, 2019). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis cash holding, bonus plan, 
kepemilikan institusi, dan profitabilitas terhadap income smoothing pada perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Alasan pemilihan sektor 
finansial yaitu sektor ini merupakan penggerak untuk semua subsektor yang ada dan menjadi 
pemicu dalam pertumbuhan ekonomi sebuah negara (Babu, 2018). Temuan ini diharapkan 
dapat berkontribusi untuk memperkaya literatur tentang income smoothing. Hasil penelitian ini 
juga akan mengkonfirmasi konsistensi variabel cash holding, bonus plan, kepemilikan 
institusi, dan profitabilitas yang sebelumnya diketahui berpengaruh terhadap income smoothing. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta kebijakan bagi manajemen dan dapat 
memberikan informasi dan masukan bagi para investor dan calon investor dalam 
memutuskan investasinya. 

Penelitian ini memiliki perbedaaan dari penelitian sebelumnya dimana memfokuskan pada 
sektor keuangan sebagai sampel, sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Maotama & Astika (2020); (Haniftian & Dillak, 2020); (Pratiwi & Damayanthi, 2017); 
(Nirmanggi & Muslih, 2020) berfokus pada sektor non-keuangan. Selain itu terdapat 
perbedaan pada variabel – variabel independen yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya, 
belum ditemukan pengujian variabel cash holding, bonus plan, kepemilikan insititusional dan 
profitabilitas secara simultan dalam hubungannya dengan income smoothing.   

Cash holdings perusahaan dikelola dengan mempertimbangkan batasan antara biaya dan 
manfaat (cost and benefit) yang didapatkan dalam menahan kas. Keputusan yang tepat dalam 
mengelola kepemilikan kas akan konsisten dengan tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan 
nilai perusahaan (Husnan, 1985). Menurut Harjito dan Martono dalam Syafrizaliadhi (2014) 
cash holdings atau kepemilikan kas dapat digunakan untuk transaksi seperti untuk pembayaran 
gaji atau upah, pembelian aktiva tetap, membayar utang, membayar dividen dan transaksi lain 
yang diperlukan perusahaan. Sehingga, seorang manajer perusahaan harus memutuskan 
tingkat minimum dalam memegang kas, dengan mengukur manfaat dari memegang kas dan 
biaya marjinal. Cash holding adalah jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan. Agency theory 
menyatakan bahwa konflik antara manajemen dan pemegang saham membuat masing-
masing pihak berkeinginan untuk memegang kas di perusahaan (cash holding).  

Perusahaan yang memiliki arus kas bebas yang tinggi akan menghadapi masalah keagenan 
yang tinggi sehingga manajer lebih termotivasi untuk melakukan tindakan oportunistik salah 
satunya adalah perataan laba. Tindakan manajer yang mengontrol kebijakan cash holding 
dengan motif penggelapan akan berusaha memperkaya diri sendiri dengan mempertahankan 
kas di perusahaan. Berdasarkan teori agensi adanya konflik antara manajemen dan pemegang 
saham menimbulkan keinginan manajemen untuk memegang kas (cash holding) (Haniftian & 
Dillak, 2020). Pihak manajemen berkepentingan untuk dapat menjaga kestabilan kenaikan 
kas yang ada di perusahaan agar dapat menarik investor, sedangkan pemegang saham 
berkepentingan untuk mendapatkan keuntungan berupa dividen atas saham yang dimilikinya. 
Kebijakan cash holding yang dikendalikan oleh pihak manajemen akan semakin meningkatkan 
motivasi manajemen untuk mengedepankan kepentingan pribadi dengan cara melakukan 
manajemen laba dalam bentuk income smoothing (Ningrum et al., 2021). Cash holding ditemukan 
berpengaruh terhadap perataan laba. Semakin tinggi cash holding, maka semakin tinggi 
perataan laba yang dilakukan perusahaan (Haniftian & Dillak, 2020) (Tarigan & Utami, 2021). 
Maka dapat dibentuk sebuah hipotesis. 

H1: Cash holdings berpengaruh positif terhadap income smoothing 

Bonus Plan merupakan salah satu rencana perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan 
yang menjadi fokus memberikan kompensasi kepada manajer perusahaan yang bertugas 
melakukan pengawasan. Rencana bonus dapat diartikan sebagai manajer yang mengharapkan 
kompensasi atau bonus yang tinggi melalui manajemen laba (Adeliana & Suryanawa, 2012). 
Penentuan ada tidaknya rencana bonus yang diberikan kepada manajemen dapat diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan. Manajer cenderung melakukan perataan laba untuk 
mendapatkan bonus yang lebih tinggi sesuai dengan bonus plan. Pola kompensasi manajemen 
yang tidak memiliki skema bonus untuk kinerja manajer, cenderung tidak memotivasi 
manajer untuk berusaha memaksimalkan nilai perusahaan. Rencana bonus diukur dengan 
menggunakan struktur kepemilikan manajerial (Novita, 2015).  
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Teori agensi menyatakan bahwa manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai 
principal mempunyai kepentingannya masing-masing dan manajemen perusahaan menginkan 
kompensasi bonus atas pekerjaan yang dia lakukan. Hasil penelitian menemukan bahwa bonus 
plan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba (Putra et al., 2021) dan 
(Nirmanggi & Muslih, 2020). Maka dapat dibentuk sebuah hipotesis. 

H2: Bonus Plan berpengaruh positif terhadap income smoothing. 

Kepemilikan institusional mempunyai akses atas sumber informasi yang lebih tepat waktu 
dan relevan untuk dapat mengetahui keberadaan pengelolaan laba yang lebih cepat dan lebih 
mudah dibandingkan investor individual. Butar dan Sudarsi (2012) berpendapat bahwa ketika 
investor institusional memiliki saham dalam jumlah besar maka mereka akan cenderung 
untuk mengurangi kemungkinan manajemen untuk mengelola laba secara agresif. Investor 
institusional memiliki kekuasaan, sumber daya dan kemampuan untuk melaksanakan 
pengawasan kepada manajer perusahaan sehingga dapat mengurangi keinginan manajemen 
untuk melakukan tindakan perataan laba (Lestari & Aprilia, 2020).  

Pada teori agensi manajer sebagai pelaksana dan investor sebagai pemilik masing-masing 
mempunyai tujuan berbeda terhadap informasi laba. Maka dengan semakin tinggi 
kepemilikan institusional semakin kuat control eksternal terhadap nilai perusahaan dan 
mengurangi agency cost. Apalagi kepemilikan institusional dikenal sebagai sophisticated investors 
atau investor yang canggih yang tidak mudah dibodohi oleh tindakan manajer yang 
mempunyai sifat oportunistis. Porsi kepemilikan intitusional yang tinggi juga diharapkan 
mampu mengurangi motivasi manajer dalam intervensi laporan keuangan sehingga tidak 
merugikan pihak investor (Lestari & Aprilia, 2020). Dalam teori agensi, karena adanya 
perbedaan kepentingan antara manejemen dan stakeholder, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berperan dalam menghambat perilaku 
manajemen untuk melakukan tindakan perataan laba (Adiani & Astika, 2019) (Lestari & 
Aprilia, 2020).  

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap income smoothing 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kaitannya 
dengan penjualan, total aset, dan modal sendiri dari sebuah perusahaan. Profitabilitas adalah 
salah satu indikator penting untuk menilai perusahaan. Selain digunakan sebagai alat untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, profitabilitas juga dapat 
digunakan untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber dayanya 
(Alsyouf, 2007). Profitabilitas berarti perbandingan yang menampilkan tingkatan 
keterampilan industri untuk menghasilkan keuntungan. Makin besar perbandingan 
profitabilitasnya berarti makin bagus juga tingkatan efektivitas manajemen  suatu industri  
untuk menghasilkan keuntungan. Keterkaitan manajemen laba dengan profitabilitas adalah 
apabila profitabilitas suatu perusahaan cukup rendah maka akan memicu industri supaya 
melaksanakan manajemen keuntungan dengan  memberi peningkatan penghasilan yang  bisa 
memicu perusahaan  melakukan praktik perataan laba (Anwar & Gunawan, 2020).  

Hasil penelitian menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
praktik perataan laba  (Devina et al., 2021) (Anwar & Gunawan, 2020). Selanjutnya hasil 
penelitian yang sama juga menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perataan laba (Anwar & Gunawan, 2020). 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap income smoothing 

Berdasarkan pendahuluan, kerangka pikir dan pengembangan hipotesis, maka kerangka pikir 
dalam penelitian ini terdapat pada gambar 2 dibawah ini: 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari https://www.idx.co.id. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 sebanyak 106 perusahaan. 
Perusahaan sektor keuangan digunakan dalam penelitian ini karna perusahaan sektor ini 
melakukan praktek perataan laba yang paling banyak dari perusahaan sektor lain pada tahun 
2017 sampai 2021, yang dapat dilihat dari grafik 1. Teknik pemilihan sampel menggunakan 
purposive sampling yang ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

No Keterangan   jumlah 

1 Perusahaan Sektor Keuangan  yang  terdaftar di bursa efek indonesia 
periode 2017-2021 

103 

2 Perusahaan Sektor Keuangan  yang  laporan tidak lengkap selama periode 
2017-2021 

(26) 

3 Perusahaan Sektor Keuangan  yang  yang pernah mengalami kerugian 
selama periode 2017-2021 

(23) 

4 Perusahaan yang baru IPO ditahun 2017 sampai 2021. (15) 

5 Total sempel 39 

6 Total responden 195 

Sumber www.idx.co.id 

Dari table 1, sampel diperoleh dengan mereduksi 26 perusahaan sektor keuangan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan berurutan, 23 perusahaan sektor 
keuangan yang mengalami kerugian, dan 15 perusahaan sektor keuangan yang baru IPO yang 
tidak mempunyai laporan keuangan yang lengkap selama periode. Sehingga diperoleh total 
sampel sebanyak 39 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama 5 tahun.  

Pengukuran variabel dependen dalam penelitian ini diukur dengan hasil indeks eckel. Dimana 
ΔX adalah Perubahan laba (I) atau perubahan pendapatan (S) antara tahun ke n-1 ke tahun 
ke n. Alasan menggunakan indeks Eckel sebagai petunjuk terjadi atau tidaknya tindakan 

Cash Holding 

X1 

Bonus Plan 

X2 

Kepemilikan 
Institusional 

X3 

Profitabiltas 

X4 

Income 

Smoothing 

Y 

Gambar 2. 
Kerangka Pikir 
__________ 

Tabel 1. 
Kriteria 
Sampel 
__________ 

https://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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perataan laba adalah obeyktif dan berdasarkan pada statistik dengan pemisahan yang jelas 
antara perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba atau tidak (Cline et al., 2017). 
Selain itu, variabel cash holding dapat diukur dengan kas dan setara kas dibagi total aset. 
variabel bonus plan dapat diukur dengan logaritma naturan pada beban gaji. Untuk variabel 
kepemilikan institusi diukur dengan jumlah saham kepemilikan institusi dibagi dengan jumlah 
saham beredar. Variabel profitabilitas dapat diukur dengan laba bersih dibagi total asset. 
Berikut adalah rumus dari variebel penelitian ini: 

Cash Holding: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐻𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔𝑠 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Bonus Plan: 

𝐵𝑜𝑛𝑢𝑠 𝑃𝑙𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐺𝑎𝑗𝑖) 

Kepemilikan Institusi: 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Profitabilitas: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

Total Aset 
 

Income smoothing: 

Perataan laba dapat diproyeksikan menggunakan Indeks Eckel. Jika hasil perhitungan income 
smoothing = 1 atau < 1 maka perusahaan dianggap tidak melakukan income smoothing dan jika 
hasil perhitungan menunjukkan > 1 maka perusahaan melakukan income menghaluskan. 
Berikut rumus Indeks Eckel   (Jaya & Dillak, 2019) 

Indeks Eckel =
CV∆I

CV∆S
 … (1) 

Dimana:  

CV∆I =
∑ Δx

ΔX
 … (2) CV∆s =

∑ Δx

ΔX
 … (3) 

Keterangan:  

 CV = Koefisien Variasi dari variabel 

 I = Perubahan laba dalam satu priode 

 S = Perubahan penjualan dalam satu periode  

 ∑ = Standar Deviasi 

 CV∆I =.Koefisien variasi perubahan laba 

 CV∆S = Koefisien variasi perubahan penjualan  

 Δx = Perubahan laba bersih (I) atau Penjualan (S) antara priode n  

dengan    periode n-1 
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∑Δx = Standar deviasi perubahan laba bersih (I) atau Penjualan (S) antara 
…priode n dengan  periode n-1 

 ΔX = Rata-rata perubahan laba bersih (I) atau Penjualan (S) antara priode …n 
dengan                 periode n-1 

n = Bayaknya tahun yang diamati. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan model 
regresi logistik dengan menggunakan SPSS 26 untuk mengolah data panel yang merupakan 
gabungan data cross section dan data time series. Tujuan regresi logistik  untuk mengetahui 
hubungan antara beberapa variabel dimana variabel responnya adalah bersifat kategorik, baik 
nominal maupun ordinal dengan variabel penjelasnya dapat bersifat kategorik atau kontinu 
(Roflin et al., 2023). Uji regresi logistik terdiri dari uji keseluruhan model, ujia kelayakan 
model, uji koefisien determinasi, dan uji wald. Penelitian ini juga menggunakan analisis 
statistik deskriptif untuk melihat nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 
minimum. Dalam penelitian ini juga diuji koefisien determinasi untuk melihat seberapa besar 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut adalah persamaan 
regresi dalam penelitian ini. 

𝐿𝑛
IC

IC−1
 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana:  

𝐿𝑛
IC

IC−1
 =Income smoothing perusahaan (1 = perusahaan yang melakukan tindakan income 

smoothing, 0 = perusahaan yang tidak melakukan tindakan income smoothing.  

X1 = Cash holding  

X2 = Bonus plan  

X3 = Kepemilikan institusional  

X4 = Profitabilitas 

A = Konstanta 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan 
dependen. variabel independen dalam penelitian ini adalah cash holding, bonus plan, kepemilikan 
institusi, dan profitabilitas, sedangkan variabel dependennya adalah income smoothing. Berikut 
adalah hasil analisis data dengan statistik deskriptif. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Cash Holding 195 .003 .857 .113 .097 

Bonus Plan 195 18.310 30.566 26.094 2.215 

Kepemilikan 
Institusi 

195 .059 1.367 .639 .221 

Proffitabilias 195 .000 .103 .025 .022 

Income 
Smoothing 

195 0 1 .77 .422 

Valid N (listwise) 195     

Source: Research Data, 2023 

Tabel 2. 
Descriptive 
Statistical 
__________ 
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Berdasarkan tabel 1 menyajikan statistik deskriptif yang meliputi nilai minimum, nilai 
maksimum, jumlah, nilai rata-rata, (mean), dan nilai standar deviasi dari jumlah 39 perusahaan 
195 sampel penelitian selama periode pengamatan 2017-2021. Berikut penjelasan terkait tabel 
1 statistik deskriptif.  

Tabel 1 menunjukan bahwa variabel cash holding memiliki nilai minimum sebesar 0.003 dan 
nilai maksimum sebesar 0.857 yang artinya dari seluruh perusahaan yang diteliti, cash holding 
terendah dalam perusahaan adalah sebesar 0.003, sedangkan cash holding tertinggi dalam 
perusahaan adalah sebesar 0.857 yang dimiliki oleh PT Buana Artha Anugerah Tbk. Nilai 
mean sebesar 0.113 menunjukan bahwa rata-rata cash holding dalam perusahaan dari 195 
responden adalah sebesar 0.113 dengan standar deviasi sebesar 0.097.  

Variabel bonus plan memiliki nilai minimum sebesar 18.310 dan nilai maksimum sebesar 
30.566 yang artinya dari seluruh perusahaan yang diteliti, bonus plan terendah dalam 
perusahaan adalah sebesar 18.310, sedangkan bonus plan tertinggi dalam perusahaan adalah 
sebesar 30.566 yang dimiliki oleh PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Nilai mean sebesar 26.094 
menunjukan bahwa rata-rata bonus plan dalam perusahaan dari 195 responden adalah 
sebesar 26.094 dengan standar deviasi sebesar 2.215.  

Variabel kepemilikan institusi memiliki nilai minimum sebesar 0.059 dan nilai maksimum 
sebesar 1.367 yang artinya dari seluruh perusahaan yang diteliti, kepemilikan institusi 
terendah dalam perusahaan adalah sebesar 0.059, sedangkan kepemilikan institusi tertinggi 
dalam perusahaan adalah sebesar 1.367 yang dimiliki oleh PT Buana Finance Tbk. Nilai mean 
sebesar 0. 639 menunjukan bahwa rata-rata kepemilikan institusi dalam perusahaan dari 195 
responden adalah sebesar 0.639dengan standar deviasi sebesar 0.221.  

Variabel profitabiltas memiliki nilai minimum sebesar 0.000 dan nilai maksimum sebesar 
0.103 yang artinya dari seluruh perusahaan yang diteliti, profitabiltas terendah dalam 
perusahaan adalah sebesar 0.000, sedangkan Profitabiltas tertinggi dalam perusahaan adalah 
sebesar 0.103 yang dimiliki oleh PT Mandala Multi FInance Tbk. Nilai mean sebesar 0. 025 
menunjukan bahwa rata-rata Profitabiltas dalam perusahaan dari 195 responden adalah 
sebesar 0.025 dengan standar deviasi sebesar 0.022. 

Dalam peneltian ini variabel dependen (respons) Y bertipe kategorik/dua pilihan yaitu 
perusahaan-perusahaan yang melakukan income smoothing dengan nilai = 1 dan perusahaan-
perusahaan yang tidak melakukan income smoothing dengan nilai = 0. Keterangan ini dapat 
dilihat dalam tabel identifikasi data. 

Dependent Variable Encoding 

Original Value 
Internal 
Value 

tidak melkaukan income 
smoothing 

0 

melakukan income 
smoothing 

1 

Sumber : Data diolah, 2023 

Dalam penelitian ini jumlah data yang diproses sebanyak 195 atau N=195. Untuk melihat 
kelengkapan data yang diproses dalam penelitian ini dan tidak adanya missing case ditunjukan 
pada tabel Case Procesing Summary : 

 

 

Tabel 3.1 
Identifikasi 

Data 
__________ 
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Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in 
Analysis 

195 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 195 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 195 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total 
number of cases. 

Sumber : Data diolah, 2023 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 
Test. Pengujian menunjukan nilai Chi Square sebesar 8.178 dengan signifikan (p) sebesar 0,416 
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa signifikasi diatas 0,05 yang berarti keputusan yang 
diambil adalah menerima H0 : tidak ada perbedaaan antara klasifikasi yang diprediksi dengan 
klasifikasi yang diamati. Maka model regresi ini bisa digunakan untuk analisis selanjutnya atau 
dengan kata lain mampu memprediksi nilai observasinya (Ghozali, 2021). 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 8.178 8 .416 

Sumber : Data diolah, 2023 

Dari Tabel 5 dibawah dapat dilihat bahwa nilai sig < 0,05 (alpha) sehingga nilai sig 0,000 < 
0,05 (alpha) dapat diartikan bahwa nilai sig lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha 
sehingga data dibawah dapat dikatakan layak untuk melanjutkan proses analisis regresi 
logistik dan perusahaan yang melakukan peratan laba dapat diprediksi melalui variabel cash 
holding, bonus plan, kepemilikan institusi, dan profitabilitas. 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 33.799 4 .000 

Block 33.799 4 .000 

Model 33.799 4 .000 

Sumber : Data diolah, 2023 

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistic ditunjukan oleh nilai nagelkerke 
R Square. Nilai nagelkerke R Square adalah sebesar 0,241 yang berarti variabilitas variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 2.41%, sedangkan sisanya 
sebesar 97.59% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian (Ghozali, 2021). 

Model Summary 

Step 
-2 Log 

likelihood 
Cox & Snell R 

Square 
Nagelkerke R 

Square 

1 176.880a .159 .241 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 

Sumber : Data diolah, 2023 

Tabel 3.2. 
Identifikasi 
Data 
__________ 

Tabel 4. 
Uji Kelayakan 
Model 
__________ 

Tabel 5. 
Uji Omnibus 
dari Koefisien 
Model 
__________ 

Tabel 6. 
Uji Koefisien 
Determinasi 
__________ 
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Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model regresi logistik untuk mengetahui peran 
dari masing-masing variabel independen yaitu cash holding, bonus plan, kepemilikan institusi, 
dan profitabilitas. Kriteria pengujian dengan tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 
sebesar 95% atau taraf signifikansi 5% (α=0,05). 

Variables in the Equation 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui persamaan regresi logistik dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

INSM = -2.528 + 0,773 CH  + 0.16 BP + 4.124 KI + 37.592 PR 

Keterangan :  

INSM : income smoothing 

CH : cash holding  

BP : bonus plan  

KI : kepemilikan institusi  

PR : profitabilitas. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan regresi logistik dapat dilihat pada tabel 
7 diketahui hasil pengujian signifikan variabel independen secara parsial sebagai berikut : 

Hasil uji hipotesis pertama, menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara cash holding 
terhadap income smoothing. Pengujian hipotesis ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,682 lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0,05. Maka H1 ditolak, yang artinya 
besarnya cash holding yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan mempengaruhi manajemen 
perusahaan untuk melakukan income smoothing. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dalimunte & Prananti (2019); Sanjaya & Surjadi (2018) dan Alexander (2019) 
yang menemukan cash holding tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing. Besarnya 
kas yang ditahan dalam sebuah perusahaan tidak bisa menjadi indikasi perusahaan dalam 
melakukan perataan laba. Kas yang ditahan oleh perusahaan bisa jadi dilakukan untuk 
membiayai utang jangka pendek perusahaan dan menjaga likuiditas perusahaan (Puji & 
Tundjung, 2022). Selain itu, kecenderungan perusahaan untuk melakukan cash holding untuk 
membiayai operasi perusahaan yang bersifat urgent dan dalam rangka menghindari perusahaan 
membuat utang baru (Alexander, 2019).   

 B S.E. Wald df Sig. 

Step 
1a 

Cash Holding .773 1.887 .168 1 .682 

Bonus Plan .016 .084 .038 1 .846 

Kepemilikan 
Institusi 

4.124 .945 19.040 1 .000 

Proffitabilias 37.592 12.558 8.960 1 .003 

Constant -2.528 2.303 1.205 1 .272 

a. Variable(s) entered on step 1: Cash Holding, Bonus Plan, 
Kepemilikan Institusi, Proffitabilias. 

Tabel 7. 
Uji Hipotesis 
__________ 
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Hasil uji hipotesis kedua, menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara bonus plan 
terhadap income smoothing. Pengujian hipotesis ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,846 lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0,05. Maka H2 ditolak, yang artinya 
besarnya bonus plan yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan mempengaruhi manajemen 
perusahaan untuk melakukan income smoothing. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Natalie & Astika (2016); Nurani & Dillak (2019) dan Ningrum et al. (2021) 
yang menemukan bonus plan tidak berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.  Besarnya 
bonus plan tidak bisa menjadi indikasi perusahan dalam melakukan income smoothing. Perusahaan 
yang konservatif merencanakan bonus dan kompensasi manajemen dengan 
mempertimbangkan kinerja operasi perusahaan pada tahun berjalan, sehingga bonus dan 
kompensasi yang diberikan kepada karyawan tidak menekan laba perusahaan. Akibatnya 
perusahaan juga tidak cenderung melakukan praktik perataan laba karena laba aktual yang 
diperoleh perusahaan sudah cukup layak untuk menarik investor.  

Hasil uji hipotesis ketiga, menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara kepemilikan institusi 
terhadap income smoothing. Pengujian hipotesis ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0,05, dan nilai betanya adalah 4.124. 
Maka H3 diterima, yang artinya semakin besar kepemilikan institusi yang dimiliki oleh 
perusahaan, maka semakin besar keinginan manajemen perusahaan untuk melakukan income 
smoothing. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jung et al. (2020) dan 
Santoso & Salim (2023). Semakin besar kepemilikan institusional maka kecenderungan 
perusahaan melakukan praktik perataan laba semakin tinggi, hal ini disebabkan keinginan 
pemilik mayoritas atau pengendali untuk menarik investor lebih banyak. Dalam fungsi 
pengawasan, investor institusi dikatakan lebih mampu memantau kegiatan manajemen 
daripada investor individu. Dampak penyesuaian laba positif karena investor institusi adalah 
temporer owner oleh karena itu hanya fokus pada laba saat ini. Perubahan laba saat ini dapat 
mempengaruhi keputusan investor institusional. Jika perubahan ini tidak dipandang 
menguntungkan oleh investor, maka investor dapat menjual sahamnya. Investor institusional 
biasanya memiliki jumlah saham yang lebih dominan, sehingga jika mereka menjual 
sahamnya, maka akan mempengaruhi nilai saham secara keseluruhan. Untuk menghindari 
tindakan tersebut, manajer akan cenderung mengambil tindakan perataan laba.  

Hasil uji hipotesis keempat menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara profitabilitas 
terhadap income smoothing. Pengujian hipotesis ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,003 yang lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0,05, dan nilai betanya adalah 
37.592. Maka H4 diterima, yang artinya semakin besar profitabilitas yang dimiliki oleh 
perusahaan, maka semakin besar keinginan manajemen perusahaan untuk melakukan income 
smoothing. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Gunawan (2020) 
dan Adiwidjaja & Tundjung (2019). Walaupun perusahaan mempunyai kemampuan 
menghasilkan laba yang tinggi dalam periode tertentu, ada kecenderungan perusahaan 
melakukan praktik laba untuk mencapai tujuan tertentu (Dewi & Do Rego, 2018). Lazimnya 
income smoothing dilakukan untuk mencapai tingkat laba tertentu dalam jangka waktu 
menengah dan jangka panjang. Selain itu, income smoothing bisa jadi dilakukan manajemen 
untuk mempertahankan kinerja manajemen agar terlihat baik dalam pandangan pemegang 
saham (Toni et al., 2021). 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh cash holding terhadap income smoothing 
ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,846 lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu 
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sebesar 0,05. Cash holding tidak berpengaruh terhadap income smoothing dikarnakan 
tingginya kepemilikan kas atau tinggi kas yang ada dalam perusahaan tidak akan 
mempengaruhi manajemen untuk melakukan praktek perataan laba. Cash holding tidak 
berpengaruh pada praktik perataan laba kemungkinan terjadi karena terdapat perusahaan 
yang tidak memiliki cash holding yang cukup untuk melakukan praktik income smoothing 
(Diah & Nyoman, 2018). Dalam teori agnesi, keinginan manajemen meningkat untuk 
memegang uang tunai (cash holding) sedangkan kinerja manajer difokuskan oleh pemegang 
saham, sehingga manajer harus responsif terhadap kas yang stagnan di perusahaan. Di 
samping itu perusahaan di Indonesia memiliki sedikit aliran kas bebas, ketika perusahaan 
tidak cukup untuk membiayai dividen atau mendanai investasi pada proyek baru perusahaan 
maka tindakan perusahaan selanjutnya yaitu mengakumulasikan kas (cash holding) atau 
bahkan melakukan pendanaan melalui utang (Dalimunte & Prananti, 2019). Hasil pengujian 
ini tidak sesuai dengan penelitian (Oktavinawati & Herawaty, 2022), (Haniftian & Dillak, 
2020), (Tarigan & Utami, 2021) dan (Haniftian & Dillak, 2020) yang menyatakan bahwa cash 
holding berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

Pengaruh bonus plan terhadap income smoothing ditunjukan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,846 lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0,05. Bonus plan tidak 
berpengaruh terhadap income smoothing. Hal ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan 
oleh (Miftah & Murwaningsari, 2018), Yang menyatakan menyatakan bahwa bonus plan tidak 
berpengaruh terhadap terjadinya income smoothing. Dikarnakan manajer perusahaan yang 
orientasinya atau remunerasinya didasarkan pada bonus tidak sesuai dengan perataan laba 
yang pada dasarnya bonus diberikan terhadap karyawan atas imbalan pencapayan target yang 
telah di tentukan oleh perusahaan. Teori agensi menyatakan bahwa manajemen sebagai agen 
dan pemegang saham sebagai principal mempunyai kepentingannya masing-masing dan 
manajemen perusahaan menginkan kompensasi bonus atas pekerjaan yang dia lakukan, 
namun kompensasi yang diinginkan itu dapat tercapai dengan kinerja perusahaan yang baik 
seperti mendapatkan keuntungan atau laba yang besar. 

Pengaruh antara kepemilikan institusi terhadap income smoothing ditunjukan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0,05, dan nilai 
betanya adalah 4.124. Kepemilikan Institusi sangat berperan dalam mekanisme kontrol 
eksternal terhadap perusahaan untuk melakukan perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nathania & Prima, 2022), hal ini sesuai dengan teori 
agensi yaitu pemegang saham mendelegasikan pengambilan keputusan bisinis kepada manjer 
(perusahaan) tetapi hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Suyono, 
2018) yang menemukan bahwa kepemilikan institusi ini tidak berpengaruh terhadap income 
smoothing. 

Pengaruh antara profitabilitas terhadap income smoothing. Pengujian hipotesis ini 
ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari taraf signifikansi, yaitu 
sebesar 0,05, dan nilai betanya adalah 37.592. Hasil yang sama juga ditemukan oleh penelitan 
dari laba (Devina et al., 2021) dan (Anwar & Gunawan, 2020).Tingginya tingkat profitabilitas 
akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik sehingga 
mendapatkan perhatian lebih dari investor. Sebaliknya, perusahaan yang tingkat 
profitabilitasnya rendah akan sulit mendapatkan perhatian investor (Tarigan & Utami, 2021). 
Sesuai dengan teori sinyal (signaling theory) yang menyatakan informasi yang dipublikasikan 
sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal investor dalam pengambilan keputusan 
investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif maka diharapkan pasar akan 
bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar (Jogiyanto, 2013). Perusahaan 
dengan nilai profitabilitas yang rendah biasanya akan kesulitan untuk mendapatkan investor 
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maupun kreditor, sehingga melakukan tindakan income smoothing untuk menutupi adanya 
kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik apalagi jika profitailitas digunakan sebagai 
pacuan bagi investor untuk melihat kinerja perusahaan tersebut. 

Beberapa implikasi dari penelitian ini adalah yang pertama, Cash holding tidak berpengaruh 
pada praktik perataan laba kemungkinan terjadi karena terdapat perusahaan yang tidak 
memiliki cash holding yang cukup untuk melakukan praktik income smoothing. Di samping 
itu perusahaan di Indonesia memiliki sedikit aliran kas bebas, ketika perusahaan tidak cukup 
untuk membiayai dividen atau mendanai investasi pada proyek baru perusahaan maka 
tindakan perusahaan selanjutnya yaitu mengakumulasikan kas (cash holding) atau bahkan 
melakukan pendanaan melalui utang. Yang kedua, manajer perusahaan yang orientasinya atau 
remunerasinya didasarkan pada bonus tidak sesuai dengan perataan laba yang pada dasarnya 
bonus diberikan terhadap karyawan atas imbalan pencapayan target yang telah di tentukan 
oleh perusahaan. Yang ketiga, Dengan adanya kepemilikan saham minoritas dan mayoritas 
ini menimbulkan adanya konflik kepentingan dalam perusahaan, sehingga akan menjadikan 
tata kelola perusahaan buruk yang cenderung melakukan tindakan income smoothing. Yang 
keempat, perusahaan yang memiliki kinerja yang baik yang ditunjukan dari tingkat 
profitabilitasnya cenderung melakukan praktek income smoothing oleh manajernya. 
Tindakan itu dilakukan untuk mendapatkan perhatian lebih dari investor. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan berapa banyak, sehingga peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan variabel lain untuk menentukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
praktek income smoothing, agar dapat mengetahui lebih lanjut tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi income smoothing dan menggunakan sampel yang lebih besar dan tidak 
hanya terfokus pada perusahaan sektor keuangan saja, sehingga diperoleh hasil yang 
maksimal untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi income smoothing. 
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